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Abstract

The purpose of this study was to compare career choice decisions between students majoring in
Science and Social Sciences. This study used the comparative quantitative method. The subjects
were 188 students, consists of 94 students on each major in Science and Social Science. The
subjects were selected by purposive sampling, with the characteristics of class XII students
majoring in science and social studies and aged 15-18 years. The data were analyzed using
Mann-Whitney Nonparametric Test. The findings showed that there were no significant
differences in career choice decisions between students majoring in Science and Social Sciences.
There were 39 science and 53 social sciences students who have difficulties in deciding their
careers.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk membandingkan keputusan pemilihan Kkarier antara siswa jurusan
IPA dan IPS. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 188 siswa, dengan jumlah yang seimbang antara siswa jurusan
IPA dan IPS yaitu masing-masing 94 siswa. Subjek dipilih dengan purposive sampling yaitu
pemilihan subjek disesuaikan pada karakteristik yang telah peneliti tentukan yaitu siswa kelas
XII jurusan IPA maupun IPS dan berusia 15-18 tahun. Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan Uji Nonparametrik Mann-Whitney diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan dari keputusan pemilihan karier antara siswa jurusan IPA dan IPS. Terdapat 39
siswa jurusan IPA dan 53 siswa jurusan IPS yang mengalami kesulitan dalam mengambil
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keputusan pemilihan karier.

Kata Kunci: Karier, keputusan pemilihan karier, pemilihan karier

Pendahuluan

Siswa kelas XII SMA mengalami
kendala dalam memutuskan pilihan karier
mereka. Hal ini didukung dengan data
survei yang dilakukan oleh Agmarina,
Sahrani, dan Hastuti (2017) kepada siswa
kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Y Jakarta bahwa kebimbangan
siswa kelas XII diantaranya ragu dengan
pilihannya, merasa banyak saingan untuk
masuk perguruan tinggi dan ketakutan nilai
akademik yang dimiliki tidak mencukupi
untuk pilihan jurusan yang diminati.
Kondisi tersebut sejalan dengan yang
dialami oleh siswa kelas XII di MAN B
Jakarta. Selain itu, kondisi siswa kelas XII
MAN B Jakarta ada pula siswa yang masuk

jurusan IPS karena nilai mereka yang
kurang mencukupi untuk masuk jurusan
IPA. Hal ini menyebabkan kebimbangan
dan konflik dalam diri siswa karena jurusan
yang ia tekuni saat ini tidak sejalan dengan
jurusan yang diinginkannya.

Fenomena tersebut berkaitan dengan
keputusan pemilihan karier yang kurang
baik.  Keputusan  pemilihan  Karier
merupakan proses individu memahami
dirinya dan dunia pekerjaan  serta
kemampuan  mengintegrasikan  antara
dirinya dengan pekerjaannya (Parsons
dalam Creed, Wong, & Hood, 2009).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Allolayuk, Setiawan,
dan Dimyati (2013) bahwa siswa SMA
jurusan IPA 81.58% memilih jurusan IPA
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karena faktor bakat yang dimilikinya
sedangkan 73.68% dipengaruhi oleh faktor
eksternal yaitu pendidik di sekolah. Dapat
disimpulkan bahwa faktor bakat pada
pelajaran IPA merupakan faktor dominan
bagi siswa memilih jurusan IPA di sekolah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Aria (2011) mengatakan bahwa faktor
internal berupa minat dominan memenga-
ruhi siswa jurusan IPS memilih jurusan IPS
(16.81%).

Setiap individu tentunya perlu mem-
buat keputusan tentang kariernya (career
decision-making). Karier merupakan suatu
peran yang khas yang diperankan oleh
individu yang dibentuk berdasarkan sesuatu
yang dipilih dan tidak dipilih oleh individu
tersebut (Herr & Crammer dalam Brown,
2012). Peran tersebut dipilih oleh individu
dengan berbagai macam pertimbangan
berdasarkan pengalaman yang individu
alami. Seorang individu sering mengalami
kesulitan untuk memutuskan peran khas
yang akan ia pilih seumur hidupnya.

Saat anak tumbuh menjadi remaja,
mereka memiliki tugas perkembangan
untuk menentukan Kkarier yang akan
ditekuni kelak (Papalia, 2015) Menurut
Piaget (dalam Santrock, 2014), remaja usia
11 tahun hingga dewasa sudah mampu
untuk  melakukan idealisasi  serta

membayangkan kemungkinan-
kemungkinan tentang solusi masalah yang
mereka hadapi. Sehingga seharusnya

mereka sudah mampu melakukan hipotesis
(dugaan terbaik) serta merencanakan masa
depan mereka salah satunya yaitu
melakukan  spekulasi  dengan  mem-
perkirakan jurusan apa yang hendak
mereka pilih setelah lulus SMA. Pada
remaja siswa sekolah menengah akhir
terutama kelas XII erat kaitannya dengan
keputusan pemilihan karier (Bloxom,
Bernes, Magnusson, Gunn, Bardick, Orr, &
McKnight, 2008).

Hal lainnya yang membuat remaja sulit
mengambil keputusan seperti kurangnya
informasi mengenai dunia kerja. Berdasar-
kan penelitian yang dilakukan oleh Creed
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dkk. (2009) bahwa kurangnya informasi
mengenai dunia kerja menjadi kendala bagi
siswa untuk menentukan karier mereka.
Selama anak sekolah, mereka hanya
mengetahui bahwa tugas mereka adalah
belajar dengan sebaik-baiknya namun
mereka tidak mengetahui untuk apa guna-
nya mereka belajar dengan sungguh-
sungguh untuk kehidupan mereka kelak.
Siswa remaja kurang diberikan informasi
tentang dunia kerja tertentu kemudian
keterampilan apa yang harus mereka miliki
untuk dapat menekuni pekerjaan tersebut
kelak sehingga mereka dapat mempersiap-
kan diri mereka sejak dini dengan sungguh-
sungguh.

Creed dkk. (2009) juga mengatakan
bahwa wawasan yang minim tentang
program studi serta pengetahuan yang ter-
batas tentang jurusan yang tersedia di
perguruan tinggi juga menghambat siswa
remaja untuk memutuskan pilihan Karier.
Kurangnya informasi pengetahuan dan
wawasan remaja mengenai program studi,
jurusan dan dunia kerja akan membuat
remaja salah memilih jurusan sehingga
berdampak negatif bagi karier mereka
kelak.

Salah satu karakteristik partisipan yaitu
berusia 15-18 tahun karena pada usia
tersebut menurut Super (dalam Isaacson &
Brown, 2012; Brown, 2012; Zunker, 2014;
Wendy & Patton, 2014) partisipan berada
pada masa remaja pertengahan yang berada
pada tahap eksplorasi yaitu tahap individu
membuat pilihan yang berhubungan dengan
keputusan jurusan di perguruan tinggi.

Pada penelitian sebelumnya yang
meneliti perbandingan siswa jurusan IPA
dan IPS menyatakan bahwa terdapat perbe-
daan sikap, perilaku dan pola pikir pada
siswa jurusan IPA dan IPS dalam belajar
(Pratiwi, 2016). Sejalan dengan pemikiran
tersebut peneliti menduga bahwa ada
perbedaan juga antara keputusan pemilihan
karier siswa jurusan IPA dan IPS karena
sikap, perilaku dan pola pikir juga meme-
ngaruhi seseorang dalam memutuskan
pilihan (Santrock, 2011).
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Dengan fenomena yang terjadi di
MAN B Jakarta maka penelitian ini perlu
dilakukan untuk membandingkan keputus-
an pemilihan karier antara siswa jurusan
IPA dengan IPS. Dengan mengetahui
adanya perbedaan keputusan pemilihan
karier antara siswa jurusan IPA dan IPS
dapat diberikan intervensi yang berbeda
dalam mengatasi kebimbangan pemilihan
karier. Peneliti menduga bahwa siswa
jurusan IPA memiliki keputusan pemilihan
karier yang lebih baik daripada siswa
jurusan IPS.

Keputusan Pemilihan Karier

McDaniels (dalam Brown, 2012;
Isaacson & Brown, 1997) mengatakan
bahwa peran individu dalam bekerja pada
suatu pekerjaan dan kegiatan yang banyak
dilakukan individu saat waktu luang
merupakan dua peran yang tidak dapat
dipisahkan dalam mendefinisikan Kkarier,
karier meliputi dua peran yang tidak dapat
dipisahkan yaitu peran dalam bekerja dan
peran dalam memanfaatkan waktu luang
(leisure).

Sesuatu yang khas pada tiap-tiap
individu dan dibentuk berdasarkan sesuatu
yang dipilih dan tidak dipilih oleh individu
merupakan karier oleh Herr dan Cramer
(Brown, 2012; lIsaacson & Brown, 1997,
Zunker, 2012; Patton & McMahon, 2014).

Proses pengumpulan informasi
mengenai alternatif-alternatif yang relevan
dalam membuat pilihan dengan tepat
merupakan definisi dari pengambilan kepu-
tusan atau decision-making (Noorderhaven,
1995). Pengambilan keputusan dilakukan
setelah  individu  melakukan  proses
pengumpulan informasi sehingga memiliki
berbagai alternatif untuk memutuskan suatu
hal. Butler (dalam Soejono, 1990)
mendefinisikan pengambilan  keputusan
sebagai aktivitas yang membutuhkan proses
rasional. Aktivitas pengambilan keputusan
harus dilakukan secara rasional agar
tercapai keputusan yang tepat. Sedangkan,
Santrock (2014) mendefinisikan pengam-
bilan keputusan adalah pemikiran individu
mengevaluasi berbagai pilihan dan memu-

tuskan pilihan dari sekian banyak pilihan
tersebut.  Keputusan diambil setelah
individu memertimbangkan dan mengeva-
luasi berbagai informasi yang dimiliki
kemudian memilih satu pilihan dari
berbagai pilihan yang ada.

Dapat disimpulkan bahwa keputusan
pemilihan karier adalah proses individu
memahami dirinya dan dunia pekerjaan
serta kemampuan mengintegrasikan antara
dirinya dengan pekerjaannya (Parsons
dalam Creed dkk., 2009).

Untuk dapat mengukur kemampuan
individu dalam melakukan keputusan
pemilihan karier maka dibutuhkan sebuah
alat ukur career decision scale yang
dikembangkan oleh Osipow, Carney,
Winer, Yanico, dan Koschier (1987)
merupakan alat ukur yang dapat mengukur
kemampuan individu dalam mengambil
keputusan karier. Alat ukur ini melihat
gambaran individu yang mampu mengam-
bil keputusan karier ditunjukkan dengan
perolehan skor yang rendah pada career
decision scale sedangkan individu yang
bimbang dalam mengambil keputusan
karier ditunjukkan dengan perolehan skor
tinggi pada career decision scale (Osipow
dalam Brown, 2012).

Tahap Perkembangan Karier

Terdapat lima tahap perkembangan
karier meliputi growth stage, exploration
stage, establishment stage, maintenance
stage dan decline stage (Super dalam
Isaacson & Brown, 1997; Brown, 2012;
Zunker, 2014; Patton & McMahon, 2014).

Tahap perkembangan karier yang
pertama, growth stage, tahap ini berlang-
sung dari bayi sampai usia 14 tahun.
Karakteristik dari tahap ini adalah
penekanan pada perkembangan fisik dan
psikologis. Selain itu, terbentuknya sikap,
nilai, kemampuan dan keterampilan serta
minat akan memengaruhi pikiran individu
di masa yang akan datang. Tahap kedua,
exploration stage, tahap ini berlangsung
dari masa remaja sampai pertengahan usia
20 tahunan. Pada akhir masa remaja,
individu akan mulai membuat pilihan yang
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berhubungan dengan pekerjaan di masa
yang akan datang seperti membuat
keputusan jurusan kuliah. Tahap yang
ketiga, establishment stage, pada tahap ini
merupakan tahap awal dari proses Karier
yang berlangsung sampai usia dewasa
muda dimana individu mulai masuk dalam
pekerjaannya. Kemudian tahap keempat,
maintenance stage, yaitu usia paruh baya
sekitar 45-65 tahun dan merupakan tahap
mempertahankan posisi pekerjaan; dan
kelima tahap decline stage, berlangsung
pada usia lanjut, bagi kebanyakan individu
merupakan tahap pensiun dari pekerjaannya
dan adanya kebutuhan baru untuk mencari
peran lain untuk mengekspresikan dirinya.

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
adalah  kuantitatif =~ dengan  metode
komparatif (Sugiyono, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan keputusan
pemilihan karier siswa kelas XII SMA
jurusan IPA dan IPS.

Partisipan Penelitian

Partisipan  dipilih  dengan teknik
purposive sampling vyaitu berdasarkan
karakteristik ~ tertentu  sesuai  tujuan

penelitian. Karakteristik partisipan pada
penelitian ini meliputi: (a) siswa yang
berusia 15-18 tahun, (b) siswa kelas XIlI
jurusan IPA dan IPS pada tahun ajaran
2018-2019. Salah satu  karakteristik
partisipan yaitu siswa yang berusia 15-18
tahun karena pada usia tersebut partisipan
berada pada tahap perkembangan Karier
eksplorasi yaitu tahap individu membuat
pilihan ~ yang  berhubungan  dengan
keputusan pemilihan karier (Super dalam
Isaacson & Brown, 2012; Zunker, 2014;
dan Patton & McMahon, 2014). Sebaran
jumlah siswa pada setiap jurusan disajikan
pada tabel 1.
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Tabel 1

Jumlah Siswa Perkelas

Jurusan IPA Jurusan IPS
IPA 1 33 IPS 1 34
IPA 2 29 IPS 2 31
IPA 3 32 IPS 3 29
Total 94 Total 94

Instrumen Penelitian

Alat ukur yang digunakan adalah
career decision scale (CDS). Pada alat ukur
CDS terdapat 2 dimensi dengan total 19
pernyataan. Dimensi dalam career decision
scale yaitu (a) certaint, yang terdiri dari 3
pernyataan, dan (b) indecision, yang terdiri
dari 16 pernyataan. Alat ukur ini diadaptasi
dari  Osipow (dalam Brown, 2012)
digunakan untuk mengukur kemampuan
individu dalam membuat pengambilan
keputusan mengenai kariernya.

Proses penelitian diawali dengan
proses try out alat ukur CDS terhadap 66
partisipan (N = 66) di MAN B Jakarta. Uji
reliabilitas menghasilkan skor o (Alpha
Cronbach) = .822.

Pada alat ukur asli career decision
scale (CDS) memiliki koefisien reliabilitas
sebesar .88 (Osipow, 1981). Dengan skor
reliabilitas yang baik maka perhitungan
selanjutnya menggunakan skor total dari 19
item.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan uji t antara
keputusan pilihan Kkarier siswa kelas XII
jurusan IPA dan IPS, maka dilakukan uji
normalitas terlebih dahulu untuk mengeta-
hui data yang diperoleh sebarannya normal
atau tidak, dengan menggunakan 1-sample
KS. Dari hasil uji normalitas diketahui
bahwa sebaran data tidak normal p = .013
(p <.05).

Sebaran data yang diperoleh tidak
normal sehingga untuk pengujian selanjut-
nya digunakan teknik analisis nonpara-
metrik Mann-Whitney.
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Tabel 2
Hasil Uji Nonparametrik Mann-Whitney

Keputusan Pilihan Karier

Mann-Whitney U 3695.000
Wilcoxon W 8160.000
Z -1.940
Asymp. Sig. (2-tailed) .052

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa dari
uji Mann-Whitney diperoleh hasil Z = -
1.940 dan p = .052 > .05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan dari keputusan pemilihan
karier siswa kelas XII jurusan IPA dan IPS.

Tabel 3
Perbandingan Skor Siswa Jurusan IPA dan IPS
IPA IPS

Mean 40.09 42.28
Median 39.00 43.00
Standar Deviasi 8.28 7.37
Minimum 24 27
Maksimum 60 60
Range 36 33

Berdasarkan tabel 3, bahwa rata-rata
skor career decision scale pada siswa
jurusan IPA 40.09 lebih kecil daripada rata-
rata skor pada siswa jurusan IPS 42.28.
Pada siswa jurusan IPA skor terkecil adalah
24 dan pada jurusan IPS skor terendah
adalah 27. Namun untuk skor tertinggi pada
jurusan IPA maupun IPS sama-sama 60.
Jarak skor tertinggi dan terendah pada
siswa jurusan IPA sebesar 36 lebih tinggi
daripada jarak skor tertinggi dan terendah
pada siswa jurusan IPS sebesar 33.

Tabel 4
Perbandingan Nilai pada tiap Kelas

Standar
Deviasi  Minimum Maksimum  Range

IPA1  7.22029 27.00 51.00 24.00
IPA2 861863  28.00 56.00 28.00
IPA3  9.05449 24.00 60.00 36.00
IPS1 7.05043  30.00 59.00 29.00
IPS 2 5.88894  27.00 51.00 24.00
IPS3 8.58828  27.00 60.00 33.00

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa skor terkecil keputusan pemilihan
karier siswa ada di kelas IPA 3, dan skor
tertinggi keputusan pemilihan Kkarier siswa
ada di kelas IPA 3 dan juga IPS 3. Artinya
bahwa siswa yang sangat yakin dengan
keputusan kariernya adalah siswa yang ada
di kelas IPA 3. Dan siswa yang paling
bimbang dengan keputusan kariernya ada
di kelas IPA 3 dan IPS 3. Jadi dapat
disimpulkan bahwa di kelas IPA 3 ada
siswa yang sangat bimbang dengan
keputusan kariernya dan ada siswa yang
sudah yakin dengan keputusan pilihan
kariernya.

Dari data tersebut juga dapat disimpul-
kan bahwa jarak paling besar antara skor
terkecil dan tertinggi keputusan pemilihan
kariernya ada di kelas IPA 3 yaitu 36.00.
Sedangkan jarak terkecil perbedaan antara
skor terkecil dan skor tertinggi keputusan
pemilihan kariernya ada di kelas IPA 1 dan
IPS 2. Sedangkan standar deviasi di kelas
IPS 2 pun paling kecil yaitu 5.89.

Dari olah data yang dilakukan
diperoleh bahwa dari 188 siswa kelas XIl,
49 siswa dengan kategori tinggi sekali
artinya ada 49 siswa yang sangat bimbang
dengan keputusan pemilihan karier mereka,
33 siswa dengan kategori tinggi artinya ada
33 siswa yang bimbang dengan keputusan
karier mereka, 48 siswa dengan kategori
sedang artinya ada 48 siswa yang cukup
bimbang dengan keputusan pemilihan
karier mereka, dan 48 siswa dengan
kategori rendah artinya hanya ada 48 siswa
yang sudah yakin dengan keputusan
pemilihan karier mereka. Rincian jumlah
tersebut dapat dilihat pada tabel 5. Kriteria
kategorisasi menggunakan quartiles 25, 50
dan 75.

Tabel 5
Perbadingan Kategori Keputusan Pemilihan Karier
Kategori IPA IPS
Tinggi Sekali 22 27
Tinggi 17 26
Sedang 24 24
Rendah 31 17
Total 94 94
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa terdapat 22 siswa di jurusan IPA
dengan skor tinggi sekali artinya ada 22
siswa di jurusan IPA yang masih sangat
bimbang dengan keputusan pemilihan
kariernya. Sedangkan pada jurusan IPS
kategori tinggi sekali lebih banyak daripada
jurusan IPA vyaitu 27 siswa artinya di
jurusan IPS ada 27 siswa yang sangat
bimbang dengan keputusan pemilihan
kariernya.

Pada kategori tinggi terdapat 17 siswa
pada jurusan IPA dan 26 pada jurusan IPS.
Artinya bahwa ada 17 siswa di jurusan IPA
yang masih bimbang dengan keputusan
pemilihan kariernya dan 26 siswa di
jurusan IPS yang bimbang dengan
keputusan karier mereka. Sedangkan, pada
kategori sedang pada jurusan IPA dan IPS
sebanding jumlahnya yaitu 24 siswa artinya
bahwa pada siswa jurusan IPA ada 24
siswa yang cukup yakin dengan keputusan
pemilihan kariernya begitupun di jurusan
IPS.

Pada kategori rendah siswa jurusan IPA
ada 31 siswa sedangkan pada siswa jurusan
IPS hanya 17 siswa. Artinya bahwa siswa
jurusan IPA ada 31 siswa yang sudah yakin
dengan keputusan pemilihan karier mereka
dan jumlah itu lebih banyak daripada
jumlah siswa yang sudah yakin dengan
pilihannya pada siswa jurusan IPS yang
hanya berjumlah 17 siswa.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa kategori tinggi sekali dan tinggi
pada siswa jurusan IPS lebih banyak
daripada pada siswa jurusan IPA. Hal ini
menunjukkan bahwa pada siswa jurusan
IPS masih banyak siswa yang bimbang
dengan keputusan pemilihan karier mereka.
Dengan kata lain siswa jurusan IPA lebih
baik dalam keputusan pemilihan Kkarier
mereka.

Pembahasan

Dari hasil penelitian yang diperoleh
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara keputusan pemilihan karier pada
siswa jurusan IPA dan IPS. Namun dari
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hasil tersebut diperoleh perbandingan
bahwa siswa jurusan IPS dengan kategori
tinggi sekali lebih banyak daripada siswa
jurusan IPA artinya bahwa di jurusan IPS
lebih banyak siswa yang masih bimbang
dengan keputusan pemilihan Kariernya,
karena pada alat ukur CDS semakin tinggi
skor menunjukkan bahwa siswa semakin
bimbang dengan keputusan pemilihan
kariernya. Sebaliknya semakin rendah skor
menunjukkan bahwa siswa lebih yakin
dengan keputusan Kkariernya. Begitupun
dengan skor terendah lebih banyak pada
siswa jurusan IPA daripada siswa jurusan
IPS. Dapat disimpulkan bahwa pada siswa
jurusan IPA lebih sedikit jumlah siswa
yang sangat bimbang dengan keputusan
pemilihan kariernya daripada siswa jurusan
IPS, dan pada siswa jurusan IPA lebih
banyak siswa yang yakin dengan keputusan
pemilihan kariernya daripada siswa jurusan
IPS.

Hasil penelitian tersebut menjawab
hipotesis dalam penelitian ini bahwa siswa
jurusan IPA lebih baik dalam keputusan
pemilihan Kkarier daripada siswa jurusan
IPS.

Proses penempatan awal dalam
penjurusan yang tidak sesuai dengan harap-
an siswa pada jurusan IPS karena mereka
harus ditempatkan di jurusan IPS berkaitan
dengan faktor nilai yang kurang mencukupi
untuk masuk jurusan IPA merupakan salah
satu penyebab siswa jurusan IPS lebih
bimbang ke depannya untuk menentukan
pilihan jurusan di perguruan tinggi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Agmarina dkk. (2017) bahwa salah
satu sebab kebimbangan siswa menentukan
keputusan pemilihan karier mereka yaitu
jurusan yang ditekuni sekarang berbeda
dengan jurusan yang akan dipilih di
perguruan tinggi.

Penelitian lainya juga memperkuat
hasil dalam  penelitian  ini  yang
menunjukkan bahwa ada beberapa faktor
yang juga ikut menentukan pemilihan
keputusan yang dilakukan oleh siswa,
terutama berkaitan dengan reputasi jurusan
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yang diambil, pengalaman yang banyak,
serta berbagai fasilitas terkait yang
disediakan dalam jurusan tersebut (Rudd,
Djafarova, & Waring, 2012). Hal tersebut
juga sangat dipengaruhi oleh kondisi dan
latar belakang siswa atau dalam hal ini
adalah orang tua siswa dalam menentukan
karier mereka (Burford dkk., 2018).
Dengan demikian, ketika siswa dengan
pilihan Kkarier yang tepat digambarkan
sebagai siswa yang mempunyai konsep diri
yang tinggi (Krannich, Goetz, Lipnevich,
Bieg, Roos, Becker, & Morger, 2018).

Dari hasil analisa juga didapatkan
penjelasan bahwa 92 siswa berada pada
kategori tinggi dan tinggi sekali sedangkan
untuk kategori rendah dan sedang
berjumlah 96 siswa. Artinya hampir
separuh dari jumlah subjek masih meng-
alami  kebimbangan dalam keputusan
pemilihan karier. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Creed dkk. (2009)
bahwa kurangnya informasi mengenai
dunia Kkerja serta wawasan yang minim
tentang program studi di perguruan tinggi
merupakan suatu kendala yang menyebab-
kan siswa kesulitan dalam membuat kepu-
tusan karier mereka.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
membandingkan  keputusan  pemilihan
karier siswa kelas XII jurusan IPA dan IPS.
Berdasarkan analisa dan olah data yang
sudah dilakukan didapatkan hasil yang
menjawab hipotesis bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara keputusan
pemilihan karier siswa kelas XII jurusan
IPA dan IPS. Namun terdapat perbedaan
jumlah siswa dari kategorisasi tinggi sekali,
tinggi, sedang dan rendah pada siswa
jurusan IPA dan IPS.

Pada siswa jurusan IPS lebih banyak
jumlah siswa pada tingkat tinggi sekali dan
tinggi daripada pada siswa jurusan IPA.
Pada siswa jurusan IPS jumlah siswa
kategori tinggi sekali dan tinggi sebanyak
53 siswa sedangkan pada siswa jurusan IPA

sebanyak 39 siswa. Perbedaan ini menun-
jukkan bahwa siswa jurusan IPS lebih
bimbang dalam menentukan keputusan
pemilihan kariernya daripada siswa jurusan
IPA.

Saran

Saran praktis. Terdapat beberapa
saran praktis yaitu bagi pihak-pihak yang
terkait dalam penelitian ini antara lain: (a)
bagi siswa, bercerita kepada guru
bimbingan konseling untuk dibimbing
mengidentifikasi kebimbangannya dalam
memutuskan pilihan kariernya, kemudian
siswa dapat melakukan tes minat bakat agar
mengetahui potensi dan minatnya pada
bidang apa, serta meningkatkan wawasan
mengenai  macam-macam  jurusan di
perguruan tinggi dengan bertanya kepada
para alumni, guru, kunjungan ke kampus
(expo kampus-kampus) atau searching
informasi di internet; (b) bagi orang tua,
orang tua dapat mengajak anak berdiskusi
dan membantu memberikan wawasan
pengetahuan mengenai macam jurusan
yang ada di perguruan tinggi serta beragam
lapangan pekerjaan yang dapat ditekuni
setelah lulus kuliah, dan (c) bagi guru
bimbingan konseling maupun guru bidang
studi, disarankan juga untuk membantu
siswa dengan memberikan  banyak
informasi dan wawasan mengenai macam
jurusan yang ada di perguruan tinggi dan
macam dunia kerja serta membuat
persiapan perencanaan karier yang lebih
sistematis agar saat siswa harus memilih
jurusan di perguruan tinggi mereka telah
mampu mengambil keputusan itu dengan
mantap dan keyakinan yang kuat terhadap
pilihan yang sudah mereka putuskan
berdasarkan data, pertimbangan dan
wawasan yang lengkap

Saran untuk penelitian selanjutnya.
Bagi penelitian selanjutnya dapat pula
diteliti lebih lanjut mengenai proses
pembimbingan yang telah dilakukan selama
ini oleh guru bimbingan konseling sehingga
dapat ditarik keterkaitan antara sebab
kebimbangan siswa dalam keputusan
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pemilihan kariernya  dengan  cara
pembimbingan yang selama ini telah
dilakukan guru di sekolah. Setelah
mendapatkan data itu, dapat dibuat
penelitian selanjutnya mengenai rancangan
program dan model program pendidikan
karier bagi siswa sekolah menengah atas.
Peneliti juga menyarankan agar pada
penelitian selanjutnya dapat membanding-
kan keputusan pilihan Kkarier siswa antara
siswa SMA dengan siswa MAN.
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